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ABSTRACT  
 

 
 

Yurita Tiro. 2022. Effectiveness of Group Guidance Services by Using Music 

Therapy Interventions to Increase Students' Confidence in Learning. Thesis, 

Guidance and Counseling Master's Degree Study Program, Faculty of 

Education, University State Padang. 
 

Low student self-confidence is very influential  and determines  student 

success in learning and maintaining life. Students who have low self-confidence 

can be seen from the behavior of students in learning, including students 

complaining when the teacher asks questions, shaking their bodies, being silent 

during learning activities, not daring to express opinions, and withdrawing from 

the social environment without realizing they will have impact on them in the 

future. One of the efforts made to increase students' self-confidence in learning is 

with group guidance services. This study aims to examine the effectiveness of 

group counseling services with music therapy interventions in increasing students' 

self-confidence in learning. 
 

This research uses quantitative methods. This type of research is quasi- 

experimental. The sample of this research is 10 students for the experimental 

group and 10 students for the control group. Sampling using the Slovin formula 

and  sampling with  quota sampling technique.  The research  instrument  was  a 

questionnaire with measurements using a Likert scale. Data were analyzed using 

the Wilcoxon Signed Ranks Test and the Kolmogorov-Smirnov Two Independent 

Samples with the help of SPSS version 25.00. 
 

The results of this study indicate that (1) there is a significant difference in 

the self-confidence of the experimental group students before and after attending 

group guidance services using music therapy intervention, (2) there is a significant 

difference in self-confidence. control group students before and after being given 

group  guidance services,  and  (3) there were differences  in  the confidence of 

students in the experimental group who were given group guidance services using 

music therapy interventions with the control group who were given group 

guidance. services regarding student confidence without special treatment. Based 

on the previous description, it can be understood that group guidance services 

using music therapy interventions are effective in increasing students' self- 

confidence in learning. 
 
 

Keywords: Group Guidance, Music Therapy Intervention and Confidence. 
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ABSTRAK  
 

 
 

Yurita Tiro. 2022. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Menggunakan Intervensi Musik Terapi untuk Meningkatkan Kepercayaan 

Diri   Siswa   dalam   Belajar.   Tesis,   Program   Studi   S2   Bimbingan   dan 

Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang. 
 

Kepercayaan diri siswa yang rendah sangat berpengaruh dan menentukan 

keberhasilan siswa dalam belajar serta kelangsungan hidupnya. Siswa yang 

memiliki kepercayaan diri yang rendah dapat diketahui dari tingkah laku siswa 

dalam belajar, diantaranya adanya siswa mengeluh saat guru memberikan 

pertanyaan, badan bergetar, banyak diam saat dalam kegiatan pembelajaran, tidak 

berani   menyatakan   pendapat,   dan   berusaha   menarik   diri   dari   lingkungan 

pergaulan tanpa mereka sadari akan memeberikan akibat bagi diri mereka 

dikemudian hari. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

kepercayaan   diri   siswa   dalam   belajar   adalah   dengan   layanan   bimbingan 

kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan intervensi musik terapi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam belajar. 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah 

quasi exsperiment. Sampel penelitian ini sebanyak 10 siswa untuk kelompok 

eksperimen dan 10 siswa untuk kelompok kontrol. Pengambilan sampel 

menggunakan rumus Slovin dan penarikan sampel dengan teknik quota sampling. 

Instrumen penelitian yaitu angket dengan pengukuran menggunakan Skala Likert, 

data dianalisis dengan uji Wilcoxon Signed Ranks Test dan Kolmogorov-Smirnov 

Two Independent Sampels dengan bantuan SPSS versi 25.00. 
 

Hasil  penelitian  ini  yakni  menunjukkan  bahwa  (1)  terdapat  perbedaan 

yang  signifikan  kepercayaan  diri  siswa  kelompok  eksperimen  sebelum  dan 

sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok menggunakan intervensi musik 

terapi, (2) terdapat perbedaan yang signifikan kepercayaan diri siswa kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok, dan (3) 

terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelompok eksperimen yang diberikan 

layanan bimbingan kelompok menggunakan intervensi musik terapi dengan 

kelompok kontrol yang diberikan layanan bimbingan kelompok tentang 

kepercayaan diri siswa tanpa perlakuan khusus. Berdasarkan uraian sebelumnya, 

dapat dipahami bahwa,  layanan bimbingan kelompok menggunakan intervensi 

musik terapi efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

 
Kata    Kunci:    Bimbingan    Kelompok,    Intervensi    Musik    Terapi    dan 

Kepercayaan Diri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A.  Latar Belakang Masalah 
 

Dewasa ini kasus kepercayaan diri rendah merupakan suatu fakta yang 

masih banyak terjadi di setiap instansi pendidikan, salah satu faktor  yang 

dapat   mempengaruhi   kepercayaan   diri   seseorang   adalah   pendidikan. 

Seseorang   yang   pendidikannya   rendah   maka   akan   berdampak   pada 

kepercayaan dirinya, salah satunya yaitu bergantung kepada orang lain dengan 

menjadi bawahan kekuasan orang yang lebih pandai darinya sebaliknya, orang 

yang mempunyai pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang lebih dibandingkan yang berpendidikan rendah (Ghufron & Risnawati, 

2010). 

 
Kepercayaan diri berpengaruh terhadap perkembangan mental dan 

karakter mereka. Mental dan karakter anak yang kuat akan menjadi modal 

penting bagi masa depannya ketika menginjak usia dewasa, sehingga mampu 

merespon setiap tantangan dengan lebih realistis. Dengan kata lain, anak dapat 

dikatakan percaya diri jika anak berani melakukan sesuatu hal yang baik bagi 

dirinya sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan diri (Nopita, 2013). 

Kepercayaan diri merupakan penghargaan terhadap diri sendiri, karena 

itu merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri untuk melakukan sesuatu 

yang dianggap tidak bisa. Dengan keyakinan itulah otak dan kemampuan 

seseorang akan menggiring semua tindakan ke arah keberhasilan, walaupun 

itu  diraih  sedikit  demi  sedikit  namun  pada  akhirnya  akan  menjadi  suatu 
 

 
 
 
 
 

1



2  
 
 
 
 
 

 
kenyataan (Fahrefi, 2009). 

 
Menurut Hakim (2002) kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan 

seseorang dalam segala bentuk kelebihan yang dimiliki oleh individunya, 

keyakinan itu mampu membuat dirinya bisa mencapai target, tujuan dalam 

hidup mereka. Suatu keyakinan itu akan dapat dimiliki dengan mantap apabila 

individu itu sendiri  yang mampu membaur dengan lingkungannya, hal itu 

dimaksudkan untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Tetapi tidak 

semua individu memiliki rasa percaya diri yang dapat mendorongnya untuk 

mengaktualisasikan diri. 

Ada beberapa hal yang menjadi sumber ketidakpercayaan diri siswa 

salah satunya  adalah kelainan  fisik  atau  cacat  (Hakim,  2002).  Sedangkan 

menurut  Kusumawardani  &  Laksmiwati  (2018)  menyatakan  bahwasanya 

selain kedua hal seperti kelainan fisik dan cacat terdapat penyebab lain 

kurangnya percaya diri, yaitu dalam bentuk kesehatan mental yang terganggu 

kemungkinan gangguan mental dapat dinilai bentuk kepercayaan diri individu 

yang  rendah  atau  kurang  kepercayaan  diri  yang  seharusnya  dapat  diatasi 

sebab semakin menurunnya kepercayaan diri akan mempengaruhi kesehatan 

mental seseorang. 

Menurut Surya (2007) kepercayaan diri merupakan sikap mental 

optimisme dari kesanggupan anak terhadap kemampuan diri untuk 

menyelesaikan segala sesuatu kemampuan diri untuk melakukan penyesuain 

diri pada situasi yang dihadapi. Sikap optimisme inilah yang akan menjadikan 

orang   itu   percaya   terhadap   dirinya.   Menurut   Hakim   (2007)   kurang



3  
 
 
 
 
 

 
kepercayaan diri itu muncul karena, adanya ketakutan, keresahan, 

kekhawatiran,  rasa tidak  yakin,  yang diiringi  dengan  dada  yang berdebar 

kencang tubuh gemetar yang bersifat kejiwaan atau masalah kejiwaan anak 

yang menyebabkan rangsangan dari luar. 

Data dari hasil penelitian yang dilakukan di beberapa tempat di 

Indonesia oleh Amri (2018) hasil penelitian tentang kepercayaan diri bahwa 

dapat  diketahui  bahwa  15.38% berada dalam  kategori  cukup,  orang  75% 

berada dalam kategori rendah, dan 9.62% berada dalam kategori baik. Data 

Parwati,   Widyastuti,   &   Muliawati   (2020),   hasil   penelitian   tentang 

kepercayaan  diri  bahwa  dapat  diketahui  bahwa  9  siswa  masuk  kategori 

rendah yaitu 47,4%, sedangkan hasil kategori sedang yaitu 64,1%. 

Data Kepercayaan diri yang rendah menunjukkan pada tahun 2014, 

terdapat sebanyak 75% kasus kepercayaan diri rendah, tahun 2015 tercatat 

22,6% kasus dan tahun 2016 telah terjadi 82% kasus, pada 2017 tercatat ada 

 
3% kasus kepercayaan diri rendah, pada 2018 jumlah kepercayaan diri rendah 

justru mencapai 75% kasus, 2020 jumlah kepercayaan diri rendah mencapai 

47,4%. 

 
Hasil penelitian Warman (2013) menjelaskan bahwa seorang siswa 

yang memiliki kepercayaan diri akan berusaha keras dalam melakukan 

kegiatan belajar. Seseorang memiliki kepercayaan diri tinggi memiliki rasa 

optimis dalam mencapai sesuatu sesuai dengan yang diharapkan. Namun akan 

terjadi hal sebaliknya, apabila seseorang yang kurang memiliki kepercayaan 

diri  menilai  bahwa  dirinya  kurang  memiliki  kemampuan.  Pandangan  dan
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penilaian negatif menyebabkan siswa tidak melakukan sesuatu kegiatan 

dengan segala kemampuan yang dimiliki, dan mungkin sebenarnya 

kemampuan tersebut dimilikinya. 

Merujuk  pada  hasil  penelitian  Suryani  (2019)  Ditemukan  bahwa 

adanya sebuah meningkatkan yang berarti dalam meningkatkan kepercayaan 

diri  pada  siklus  I siklus  II,  bahwasannya  meningkatkan  kepercayaan  diri 

melalui layanan bimbingan kelompok efektif digunakan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Sri Mulyani 

(2017) dalam penelitiannya tentang meningkatkan kepercayaan diri melalui 

strategi layanan bimbingan kelompok, terlihat hasil yang signifikan dari hasil 

pre-tes  post-tes  hasil  tersebut  menunjukkan  bahwa  bimbingan  kelompok 

dapat menumbuhkan kepercayaan diri yang memiliki arti bahwa rasa percaya 

diri dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok. 

Hasil  penelitian  Radhiati  (2020)  peneliti  ini  menemukan  pengaruh 

yang berarti  dari  layanan  bimbingan  kelompok  terhadap  kepercayaan  diri 

siswa, pada tahapan siklus I siklus II mencapai skor yang tinggi dengan hasil 

yang terlihat jelas maka pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kepercayaan diri siswa efektif di kelas XI-IPS. 

Dari data hasil penelitian yang dilakukan di Sumatera Barat oleh 

Tarigas (2016) tentang kepercayaan diri bahwa mendapatkan tingkat 

kepercayaan diri dari sejumlah nilai yang telah didapatkan oleh siswa. 

Terdapat 82% siswa yang memiliki kepercayaan rendah, 18% siswa yang 

memiliki kepercayaan diri sedang. Selanjutnya, data hasil penelitian tentang
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kepercayaan diri di Kota Padang yang dilakukan oleh Ifdil, Denich, & Ilyas 

(2017) bahwa Kondisi kepercayaan diri remaja putri pada umumnya berada 

pada kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 28 orang (36%), kategori 

rendah sebanyak 21 orang (27%), kategori tinggi sebanyak 20 orang (26%), 

kategori sangat tinggi sebanyak 6 orang (8%), dan kategori sangat rendah 

sebanyak 2 orang (3%). Temuan ini mengungkapkan kondisi kepercayaan diri 

remaja putri pada umumnya berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan  data  sementara  menunjukkan  di  SMAN  5  Padang 

terdapat  beberapa  siswa  kurang  kepercayaan  diri  dari  beberapa  tingkatan 

kelas. Hal itu dapat dilihat dari hasil wawancara siswa dan guru BK dari 

AUM umum serta hasil observasi berdasarkan hasil pelaksanaan praktek 

lapangan  bimbingan  dan  konseling  (PLBK).  Hal  tersebut  menunjukkan 

bahwa  kurangnya kepercayaan diri siswa di SMAN 5 Padang dalam tahun 

2022/2023 ini dari tingkat tertinggi adalah kelas X MIPA/IPS 40%, XI 

MIPA/IPS 35%, XII MIPA/IPS 25%.  Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 

bahwa kegiatan belajar di dalam kelas dapat diketahui dan di nilai, siswa 

dapat  menampilkan potensinya dengan  baik  jika masih  terdapat  hal  yang 

belum dituntaskan oleh guru BK untuk membantu permasalahan yang dialami 

oleh  individu  yang  dapat  membuat  Kes-T  berupa  kepercayaan  diri  yang 

kurang baik menjadi lebih baik. 

Fenomena yang terjadi di SMAN 5 Padang yang diperoleh dari hasil 

observasi terhadap siswa dalam kegiatan belajar. Hal yang menunjukkan 

kurang percaya tersebut terlihat dari gejala yang ditampilkan dan tampak dari



6  
 
 
 
 
 

 
tingkah laku siswa dalam belajar, yang diantaranya tampak adanya siswa 

yang mengeluh saat guru memberikan pertanyaan, badan bergetar dan tidak 

berani melihat pada teman-temannya saat berdiri di depan kelas, lebih banyak 

diam saat dalam kegiatan pembelajaran, tidak berani menyatakan pendapat 

ketika guru memberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, dan 

berusaha menarik diri dari lingkungan pergaulan. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan kepercayaan diri self 

confidence adalah suatu bentuk perkembangan mental positif yang dimiliki 

individu yang percaya akan kemampuan dirinya, menghargai dirinya sendiri, 

mengetahui letak kekurangan serta kelebihannya serta dapat menyesuaikan 

dirinya dalam situasi yang dihadapinya. 

Menurut Komara (2016) kepercayaan diri sangat berpengaruh dan 

menentukan keberhasilan siswa dalam kehidupannya. Kepercayaan diri sangat 

mempengaruhi kesuksesan dalam belajar dan bekerja, dalam lingkungan 

keluarga, dan hubungan  sosial dengan orang lain.  Individu  yang memiliki 

kepercayaan diri yang baik memiliki keyakinan dan selalu berusaha 

mengembangkan potensi diri secara maksimal serta menunjukan yang terbaik 

dari dirinya dibuktikan dengan sebuah prestasi. 

Dalam rangka menyelesaikan permasalahan yang rendahnya 

kepercayaan diri siswa di SMAN 5 Padang, peneliti menggunakan layanan 

bimbingan kelompok.  Layanan bimbingan kelompok dipilih karena setiap 

individu dapat berperan aktif, bekerjasama dalam membantu permasalahan 

yang dialami baik oleh individu atau setiap anggota kelompok yang ada 

didalamnya, sehingga siswa dapat lebih aktif, dalam dinamika kelompok agar
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dapat berjalan dengan baik (Maiseptian, 2017). 

 
Melalui layanan bimbingan kelompok, siswa akan bebas 

menyampaikan pendapat, bebas mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, 

wawasan dan sikap yang menunjang tingkah laku untuk mengendalikan diri, 

tenggang rasa, dan sumbangan rasa kepada sesama anggota kelompok 

(Nengsih, 2015). 

Menurut Prayitno (1995) menyatakan bimbingan kelompok adalah 

memanfaatkan dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan 

konseling.  Bimbingan  kelompok  lebih  merupakan  suatu  upaya bimbingan 

kepada individu-individu melalui kelompok. Menurut Winkel (2004) 

menyatakan  bahwa  bimbingan  adalah  proses  membantu  orang  perorang 

dalam memahami dirinya sendiri dan lingkungannya, selanjutnya dinyatakan 

bahwa kelompok berarti kumpulan dua orang atau lebih. 

Peneliti merasa tertarik untuk memberikan layanan kepada siswa 

dengan penggunaan layanan bimbingan kelompok menggunakan intervensi 

musik terapi, yang berupaya untuk menjadi salah satu yang dapat dilakukan 

dalam memberikan pengembangan secara inovatif dalam layanan bimbingan 

dan konseling adalah terapi seni kreatif, yang dapat digunakan oleh guru BK 

dalam pelaksanaan layanan konseling. 

Siswa harusnya terhindar dari kasus rendahnya kepercayaan diri hal itu 

bisa dilakukan tentunya dibantu dengan terapi-terapi kreatif yang mudah 

diterima secara positif. Banyak ragam terapi yang bisa digunakan dalam 

konseling, salah satunya adalah expressive therapy atau terapi seni ekspresif
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yang  akan  diberikan  kepada  siswa-siswa  di  sekolah.  Terapi  seni  bisa 

diberikan dalam berbagai macam metode, salah satunya adalah dengan cara 

berkelompok. Masruro & Nugroho (2021) mengemukakan bahwa macam- 

macam terapi seni mulai dari musik terapi, terapi seni rupa dan terapi seni tari 

atau dance. 

Para ahli terapi seni meyakini bahwa individu berbeda dan unik dalam 

mengekspresikan apa yang ada dalam dirasakan dalam dirinya, ada individu 

yang lebih terbuka mengungkapkan perasaan yang ada dalam dirinya, 

termasuk dalam mengungkapkan penyebab kepercayaan diri  yang rendah. 

Sebaliknya, ada individu yang tertutup dan  tidak bisa mengungkapkan secara 

langsung apa yang terasa dan menjadi beban pikirannya, termasuk 

mengkomunikasikan   kecemasan   yang   dirasakannya,   sehingga   individu 

tersebut menyimpannya dan akhirnya mengakibatkan stress bahkan depresi 

(Handayani, 2019). Merujuk pada hasil penelitian Situmorang (2017) 

menyatakan bahwa salah satu intervensi konseling modern yang ditawarkan 

oleh integrative approach adalah melalui musik terapi. 

Musik terapi dalam penerapannya dapat meningkatkan produksi 

keempat hormon positif yang ada di dalam tubuh manusia, yaitu endorphin, 

dopamin, serotonin, oksitosin. Fungsi dari keempat hormon positif tersebut 

dapat membuat tubuh menjadi lebih rileks, mereduksi kecemasan atau stres, 

meningkatkan kebahagiaan, meningkatkan kecerdasan dan meningkatkan rasa 

percaya diri. Susanto (2004) menemukan musik terapi dapat membantu 

mengembangkan keterampilan   sosial,   kepercayaan   diri,   kepuasan   diri,
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mengurangi   rasa   cemas   dan takut, serta menurunkan stres. Musik terapi 

dalam penelitian ini bertujuan untuk membuat perancangan media intervensi 

musik terapi terapi dalam pelaksanaan layanan konseling dengan 

menggunakan media musik terapi sebagai pendekatannya (Mikraj, 2020). 

Pemberian  musik  terapi  sebagai  bentuk  media  layanan  intervensi 

untuk membantu mahasiswa dalam mereduksi academic anxiety akan jauh 

lebih efektif dibandingkan dengan layanan intervensi konseling konvensional 

yang selama ini dilakukan oleh konselor pendidikan, karena dengan music 

therapy mahasiswa dapat mereduksi kecemasannya terhadap tesis 

meningkatkan rasa percaya dirinya dalam menyelesaikan tesis (Situmorang, 

2017). 

 
Menurut Widyastuti (2020) intervensi musik terapi berguna untuk 

menyampaikan pentingnya menerapkan menekankan untuk menurunkan 

tingkat kecemasan siswa agar kepercayaan diri mereka untuk itu diharapkan 

siswa dapat mengembangkan sikap kebiasaan yang baik bagi siswa, terutama 

terhadap  siswa  yang  kurang  percaya  diri  akibat  kecemasan  akan  dibantu 

untuk  melawan  kecemasan  dalam  dirinya  baik  dalam  belajar  kehidupan 

sehari-harinya dengan menggunakan musik terapi. 

Kelebihan terapi musik menurut Djohan, (2006) musik terapi dapat 

dilakukan penyandang cacat fisik, dalam Pendidikan, penandang autisme, 

gangguan sensorik, dan musik terapi mudah di terima oleh kalangan remaja 

sebab  musik  dapat  diterima  dan  disukai  oleh  semua  kalangan  dan  juga 

sebagai   media   ekspresi   dan   mampu   menyatukan   banyak   kalangan
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masyarakat. 

 
Kekurangan dari terapi musik menurut Geraldina, (2017) intervensi 

musik terapi memang efektif untuk menyelesaikan masalah klien yang 

berkaitan dengan pendidikan, asmara, dan kehidupan sehari-hati lainnya. 

Tetapi, musik terapi memiliki kekurangan yang disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti Bahasa, nada, dan budaya sehingga di setiap kegiatan intervensi 

musik terapi di beberapa kota dan daerah harus di sesuaikan agar kegiatan 

efektif terlaksana. 

Sebelum melatih siswa baik secara mandiri maupun kelompok, dapat 

dilakukan dengan mengembangkan pemahaman pemanfaatan kondisi fisik, 

sosial budaya di lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk mengembangkan 

pengetahuan,  keterampilan  pengembangan  pribadi  para  siswa  (Widyatuti, 

2020). Siswa dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, 

kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat diciptakan dengan 

menggunakan potensi yang dimilikinya, untuk kesejahteraan pribadi maupun 

masyarakat. 

Untuk lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana memecahkan 

masalah-masalah   menemukan   kebutuhan-kebutuhan   yang   akan   datang 

dengan   diberikan   pilihan   bantuan   menggunakan   layanan   bimbingan 

kelompok dengan intervensi musik terapi untuk meningkatkan kepercayaan 

dirinya. Bertitik tolak berdasarkan fenomena sebelumnya, menarik jika dikaji 

lebih  lanjut  bagaimana  kepercayaan  diri  rendah  dapat  meningkat  dengan 

musik terapi yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Bentuk terapi ini sebenarnya berasal dari cakupan besar terapi seni. 

Namun, peneliti memfokuskan penelitian ini pada salah satu bentuk terapi 

seni yaitu musik terapi. Oleh karena itu, peneliti akan melihat “Efektivitas 

Layanan  Bimbingan  Kelompok  dengan  Menggunakan  Intervensi  Musik 

Terapi untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar di SMAN 

5 Padang”. 

 
B.  Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas tentang kurangnya kepercayaan diri sehingga peneliti ingin melakukan 

suatu penelitian menyangkut kepercayaan diri siswa dalam belajar. Faktor- 

faktor penyebab kurang percaya diri dapat dilihat dari dua sisi, ada faktor 

eksternal yaitu, keluarga dan sekolah, kemudian faktor dari luar lingkungan 

sosialnya. 

Oleh sebab itu, maka peneliti mengidentifikasikan beberapa 

permasalahan yang terjadi diakibatkan oleh kurang kepercayaan diri sebagai 

berikut. 

1. Terdapat  siswa  yang  mengalami  kurang  kepercayaan  diri  di  sekolah 

karena mereka kurang dalam melakukan interaksi di kelas, dengan teman 

serta gurunya. 

2. Meningkatnya kasus kurangnya kepercayaan diri di sekolah, hanya saja 

jarang sekali ada persentase yang kuat untuk itu biasanya data dihasilkan 

dari hasil instrumen yang diberikan dan dari hasil observasi langsung.
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3. Tingginya pengaruh kurang memiliki kepercayaan diri terhadap prestasi 

belajar. 

4. Guru BK belum memiliki keterampilan khusus yang berkaitan dengan 

meningkatkan kepercayaan diri agar anak lebih berani dan yakin untuk 

menyampaikan kendala dalam dirinya. 

5. Layanan  bimbingan  kelompok  sudah  dilaksanakan  di  sekolah,  namun 

belum menggunakan intervensi musik terapi sebagai bentuk intervensi 

atau pendekatan khusus dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa 

dalam belajar di sekolah. 

C.  Pembatasan Masalah 
 

Mengingat luasnya ruang lingkup masalah dalam penelitian ini, maka 

peneliti memberi batasan masalah yang berpusat pada pembatasan masalah 

secara khusus dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1.   Siswa yang kurang memiliki kepercayaan diri. 

 
2.   Intervensi musik terapi. 

 
3.   Layanan bimbingan kelompok. 

 
D.  Perumusan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah   terdapat   perbedaan   tingkat   kepercayaan   diri   siswa  dalam 

kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan 

kelompok menggunakan intervensi musik terapi?
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2. Apakah  terdapat  perbedaan  tingkat  kepercayaan  diri  siswa  kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan kelompok tanpa 

perlakuan khusus? 

3. Apakah   terdapat   perbedaan   tingkat   kepercayaan   diri   siswa   pada 

kelompok eksperimen yang diberi layanan bimbingan kelompok 

menggunakan intervensi musik terapi dengan kelompok kontrol tanpa 

perlakuan khusus? 

E.  Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan  pembatasan  masalah  di  atas,  maka  rumusan  masalah 

sebagai berikut. 

1. Menganalisis   perbedaan   tingkat   kepercayaan   diri   siswa   dalam 

kelompok   eksperimen   sebelum   dan   sesudah   diberikan   layanan 

kelompok menggunakan intervensi musik terapi. 

2. Menganalisis  perbedaan  tingkat  kepercayaan  diri  siswa  kelompok 

kontrol sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan kelompok tanpa 

perlakuan khusus. 

3. Menganalisis  perbedaan  tingkat  kepercayaan  diri  siswa  kelompok 

eksperimen yang diberi layanan bimbingan kelompok menggunakan 

intervensi musik terapi dengan kelompok kontrol tanpa perlakuan 

khusus. 

F.  Manfaat Penelitian 
 

Melalui  penelitian  ini  diharapkan  dapat  diperoleh  manfaat  sebagai 

berikut.
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1.   Manfaat Teoritis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu mengenai penting dan perlunya 

meningkatkan kepercayaan diri siswa agar dapat dijadikan sumber 

informasi pendidikan dalam penerapan pelayanan BK. Selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat memperkaya cakupan ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan program pelayanan BK. 

2.   Manfaat Praktis 

 
a. Bagi siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan intervensi musik terapi diharapkan dapat menambah 

wawasan siswa serta dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dari 

akibat kurang kepercayaan diri dalam belajar. 

b. Membantu  guru  BK  untuk  menjadikan bahan  pertimbangan  dalam 

memilih layanan yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dengan menggunakan musik terapi menggunakan pendekatan- 

pendekatan dan teknik yang berbeda serta kreatif kedepannya. 

c. Bagi  Sekolah sebagai  bahan  pertimbangan  dalam memilih layanan 

yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

d. Bagi Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling (MGBK) sebagai 

bahan masukan dalam penyusunan program layanan Bimbingan dan 

Konseling, maupun sebagai solusi dari permasalahan salah satunya 

berkenaan dengan meningkat kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

e. Bagi Dinas Pendidikan khususnya Kota Padang, sebagai bahan  untuk
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dapat memberikan dukungan dan turut berpartisipasi dalam 

merumuskan  dan  mengambil  kebijakan  dalam  mengatasi 

permasalahan siswa terutama yang berkaitan dengan kurang 

kepercayaan diri. 

f. Bagi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), sebagai 

bahan masukan untuk revitalisasi kurikulum terutama dalam layanan 

BK yang berkenaan dengan musik terapi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa. 

g. Bagi  Program  Studi  S2  Bimbingan  dan  Konseling  Fakultas  Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang agar dapat digunakan dalam 

rangka mempersiapkan  guru BK/Konselor agar memiliki wawasan, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam mengatasi rendahnya 

kepercayaan diri siswa dalam belajar. 

G. Kebaruan dan Orisinalitas Penelitian 
 

Banyak penelitian yang mengkaji tentang meningkatkan kepercayaan 

diri, namun masing-masing tentunya memiliki karakteristik yang berbeda- 

beda  terkait  penulisannya  tersebut.  Kebanyakan  peneliti  pada  umumnya 

untuk meningkatkan kepercayaan diri sudah dilakukan dengan menggunakan 

bermacam layanan dan pendekatan yang pastinya sudah banyak diteliti 

sebelumnya  oleh  peneliti  akan  tetapi  banyak  metode  ataupun  pendekatan 

yang berbeda-beda dalam membantu meningkatkannya. 

Penelitian yang dilakukan saat ini masih jarang yang menggunakan 

serta membahas tentang layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan
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intervensi musik terapi untuk meningkatkan kepercayan diri.   Hal ini 

disebabkan kurang berpengalamannya seorang guru BK untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dengan menggunakan media kreatif lainnya seperti 

intervensi musik terapi, melukis, menggambar dan lainnya untuk mengatasi 

kurangnya kepercayaan diri siswa itu sendiri. Hasil yang menunjukan 

kepercayaan diri individu itu kurang terlihat dari banyak siswa yang saat 

ingin menyampaikan pendapatnya mereka lebih mau menahan apa yang ingin 

ditanyakan, rasa takut dan cemas  yang berlebih dan muncul ketika ingin 

melakukan sesuatu. 

Maka dari hal tersebut berikanlah layanan bimbingan kelompok 

menggunakan intervensi musik terapi untuk meningkatkan kepercayaan diri 

siswa  dalam  belajar  agar  siswa  dapat  merasakan  kegiatan  bimbingan 

konseling (layanan BK) dengan gembira, kreatif dan lebih efektif nantinya. 

H. Definisi Operasional 
 

Definisi variabel-variabel penelitian harus dirumuskan untuk 

menghindari kesesatan dalam mengumpulkan data (Sugiyono, 2015). Definisi 

operasional agar memperjelas variabel pada penelitian ini tidak menyimpang 

dari batasan teori  yang dibahas, maka definisi operasional  yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.   Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar 

 
Kepercayaan diri dapat dipahami yaitu sebagai suatu hal yang 

diyakini  oleh  individu  agar  mampu  berperilaku  yang  menyesuaikan 

dengan dirinya dan keyakinan individu itu sendiri. Apabila individu tidak
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memiliki kepercayaan diri maka hal  yang dihasilkan merupakan suatu 

bentuk berbagai masalah yang akan timbul, karena aspek kepercayaan diri 

individu merupakan berasal dari aspek kepribadian dari seseorang yang 

berfungsi untuk menampilkan potensi yang dimilikinya. 

Kepercayaan diri dapat terbentuk melalui rasa yakin dengan 

kemampuan diri, dapat bersikap optimis, objektif, bertanggung jawab dan 

rasional serta realistis. 

2.   Layanan Bimbingan Kelompok 

 
Bimbingan kelompok merupakan intervensi terapeutik yang 

paling sering digunakan di mana guru BK berinteraksi dengan konseli 

dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk memfasilitasi 

perkembangan individu dan atau membantu individu dalam mengatasi 

masalah  yang  dihadapinya  secara  bersama-sama.  Bimbingan 

kelompok yang digunakan melalui lima tahapan yaitu pembentukan, 

peralihan, kegiatan, penyimpulan hasil kegiatan dan pengakhiran. 

3.   Intervensi Musik Terapi 

 
Terapi seni ekspresif adalah penggunaan terapeutik dari 

pembuatan seni, dalam hubungan yang profesional, bagi orang-orang 

sakit, mengalami trauma, atau tantangan dalam hidup, serta orang- 

orang yang mencari perkembangan pribadi sebagai sarana 

pengekspresian diri untuk mengkomunikasikan perasaan. Penelitian 

intervensi musik terapi ini dimasukkan pada kegiatan inti bimbingan 

kelompok agar peserta didik mampu memperoleh manfaat kegiatan
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untuk dapat meningkatkan kepercayaan dirinya. 

 
Musik terapi termasuk ke dalam terapi seni ekspresif yang 

artinya musik terapi merupakan suatu bentuk terapi psikologi yang 

dapat  digunakan  dalam  konseling  agar  guru  BK  dapat  membantu 

siswa mengungkapkan  dan  mengkomunikasikan  perasaan  perasaan, 

pemikiran-pemikiran melalui media dan kegiatan yang berkaitan 

dengan   aktivitas   kesenian,   musik,   darama,   puisi,   dan   bentuk 

permainan.


